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ABSTRAK 

Richa Safitri Wulandari: Efektifitas Model Pembelajaran Cps (Creative Problem Solving) 

Dengan Media Adobe Flash Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Pokok Bahasan Logaritma Kelas X Sma Pawyatan Daha Kediri 

. 
 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa aktivitas dan hasil belajar matematika siswa 

rendah. Siswa kesulitan dalam menerima materi pelajaran karena kegiatan belajar mengajar yang 

monoton dan membosankan, sehingga membuat siswa malas belajar. Dengan adanya penggunaan 

model CPS (Creative Problem Solving) dengan media adobe flash, diharapkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa meningkat. Sehingga peneliti merumuskan permasalahan penelitian yaitu (1) 

Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dalam  Model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 

dengan media Adobe Flash pada pembelajaran matematika pokok bahasan Logaritma kelas X SMA 

Pawyatan Daha Kediri? (2) Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam  Model Pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan media Adobe Flash pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

Logaritma kelas X SMA Pawyatan Daha Kediri? (3) Apakah aktivitas belajar siswa yang diajar 

menggunakan Model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) dan media Adobe Flash lebih 

baik daripada hasil belajar siswa  yang diajar menggunakan Model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) tanpa menggunakan media Adobe Flash? (4) Apakah hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan Model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) dan media Adobe Flash lebih 

baik daripada hasil belajar siswa  yang diajar menggunakan Model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) tanpa menggunakan media Adobe Flash. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kuantitatif model CPS menggunakan Media Adobe flash dengan subyek penelitian siswa kelas X-1 

dan X-4 SMA Pawyatan Daha Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga pertemuan, 

menggunakan instrumen RPP, Postest, Lembar observasi aktivitas siswa, dan Lembar observasi 

aktivitas guru. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penerapan model Pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan media Adobe Flash terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran 

matematika pokok bahasan Logaritma kelas X SMA Pawyatan Daha Kediri memperoleh rerata 82,3% 

sehingga masuk kategori aktif. (2) Penerapan model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
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dengan media Adobe Flash terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

Logaritma kelas X SMA Pawyatan Daha Kediri memperoleh rerata 87,32% sehingga masuk kategori 

sangat baik. (3) Aktivitas belajar siswa yang diajar menggunakan Model Pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) dan media Adobe Flash lebih baik daripada hasil belajar siswa  yang diajar 

menggunakan Model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) tanpa menggunakan media 

Adobe Flash. (4) Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Model Pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) dan media Adobe Flash lebih baik daripada hasil belajar siswa  yang diajar 

menggunakan Model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) tanpa menggunakan media 

Adobe Flash. 

  

 

Kata kunci: Efektivitas, CPS (Creative Problem Solving), Media Adobe Flash, Logaritma, Aktivitas, 

Hasil Belajar. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 telah dirumuskan salah satu 

tujuan Nasional Bangsa Indonesia, 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam merealisasikan tujuan tersebut, 

hal ini tidak akan terlepas dari 

Pendidikan. Berdasarkan UU No. 20 

tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 

pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, bangsa dan Negara. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting untuk menjamin  

perkembangan dan kelangsungan hidup 

bangsa. Pendidikan dapat diperoleh 

melalui lembaga pendidikan formal 

maupun informal. Sekolah merupakan 

salah satu lembaga pendidikan formal, 

yang secara sistematis merencanakan 

bermacam-macam lingkungan, yakni  

 

lingkungan pendidikan yang 

menyediakan berbagai kesempatan 

bagi peserta didik untuk melakukan 

berbagai kegiatan belajar umtuk 

mencapai tujuan yang dicita-citakan. 

Dalam mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran yang aktif 

pada peserta didik, hal ini tidak terlepas 

dari peran seorang guru. Guru 

merupakan salah satu faktor utama 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, disamping faktor lain 

diantaranya: siswa, kurikulum, sarana-

prasarana pembelajaran  dan juga 

manajemen sekolah secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki kemampuan dasar yang 

mengumpuni, antara lain mampu 

menguasai materi, dapat 

menyampaikan materi dengan model 
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dan metode pembelajaran yang tepat, 

mengelola kelas, dan menggunakan 

alat peraga yang mendukung untuk 

penyampaian materi 

Aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari 

keaktifan siswa ketika mencoba 

mengerjakan dan menyelesaikan  

latihan  soal  baik individu maupun 

berkelompok, kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan hasil pikiran dan 

penemuan secara lisan, yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan     kepada guru 

atau  siswa lain, menyajikan hasil 

pekerjaan, serta menanggapi hasil 

pekerjaan siswa lain. Tetapi hal ini 

tidak sejalan dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan pengamatan di kelas X 

SMA Pawyatan Daha Kediri, 

pembelajaran berpusat  pada  guru. 

Kegiatan belajar mengajar matematika 

dirasa monoton dan membosankan bagi 

siswa, dimana guru hanya mengajar 

dengan memberikan materi kemudian 

siswa mendengarkan dan mencatat 

materi yang dipelajari, serta cenderung 

terfokus pada materi yang ada pada 

buku pegangan (LKS). Hal ini 

membuat siswa cenderung malas 

belajar dan membuat rasa ketertarikan 

siswa terhadap matematika berkurang. 

Proses belajar mengajar menjadi tidak 

kondusif karena banyak siswa yang 

ramai dan tidak memperhatikan apa 

yang dijelaskan guru. Keadaan tersebut 

berpengaruh terhadap aktivitas belajar 

siswa yang cenderung pasif dan hasil 

belajar mereka yang rendah. Hal ini 

dibuktikan dari hasil belajar siswa pada 

ulangan harian peserta didik di kelas X 

– 2 SMA Pawyatan Daha Kediri 

sebelum dilaksanakan penelitian. 

Dari data yang diperoleh berdasarkan 

hasil ulangan matematika siswa kelas 

X SMA Pawyatan Daha Kediri pada 

materi Logaritma sebanyak 94.02%  

mendapatkan nilai berada dibawah 

KKM (diambil dari data semester 1 

pada tahun ajaran 2015). Berkaitan 

dengan masalah-masalah yang ada 

dalam pembelajaran, maka perlu dicari 

sistem pembelajaran yang membuka 

kemungkinan memberikan 

pembelajaran yang tepat bagi siswa. Di 

antara berbagai model,pembelajaran, 

model CPS (Creative Problem Solving) 

dengan menggunakan media Adobe 

Flash yang tepat diterapkan dalam 

penelitian ini untuk dapat meningkatkat 

hasil dan aktivitas belajar siswa. 

Model CPS (Creative Problem 

Solving) menurut Pepkin (Ahmad 

Fatoni dkk, 2014:3) adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan 

pemusatan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah, 

yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Ketika dihadapkan 
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dengan suatu pertanyaan, siswa dapat 

melakukan keterampilan memecahkan 

masalah untuk memilih dan 

mengembangkan tanggapannya. Tidak 

hanya dengan cara menghafal tanpa 

dipikir, keterampilan memecahkan 

masalah memperluas proses berpikir. 

Kemudian, Adobe Flash yang dahulu 

bernama macromedia flash merupakan 

salah satu perangkat lunak computer 

yang meruapak produk unggulan adobe 

systems yang digunakan untuk 

membuat gambar vector maupun 

animasi gambar, animasi logo, movie, 

game, pembuatan navigasi pada situs 

web, tombol animasi, banner menu 

interaktif, e-card, dan lain-lain. 

(Wikipedia, 20 Maret 2015). 

Penggunaan media Adobe Flash ini 

diharapkan dapat mempermudah siswa 

dalam menerima dan memahami materi 

Logaritma, dapat membuat siswa lebih 

tertarik lagi pada pembelajaran 

matematika yang tentunya akan dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka 

dalam penelitian ini penulis mengambil 

judul, “EFEKTIFITAS MODEL 

PEMBELAJARAN CPS (Creative 

Problem Solving) DENGAN MEDIA 

ADOBE FLASH TERHADAP 

AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR 

SISWA PADA PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA POKOK BAHASAN 

LOGARITMA KELAS X SMA 

PAWYATAN DAHA KEDIRI”. 

II. METODE 

1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu variabel bebas 

dan varabel teriket. Adapun 

variabel bebas dan varabel terikat 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas (independen) 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini terdiri dari adalah model 

pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) media Adobe 

Flash. 

b. Variabel terikat (dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar dan 

aktivitas belajar siswa. 

2. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

Pendekatan penelitian dibedakan 

menjadi dua, yaitu pendekatan 

kualitatif dan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif.  

Alasan menggunakan penedekatan 

kuantitatif adalah untuk 

memperoleh data berupa angka. 

Data diperoleh melalui hasil akhir 

yaitu berupa hasil tes yang 

dilakukan di akhir (Posttest) 
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sehingga penarikan kesimpulan 

dapat dilakukan dengan tepat. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di 

SMA Pawyatan Daha Kediri di 

Kabupaten Kediri dan Peneliti akan 

melaksanakan penelitian pada 

semester ganjil tahun pelajaran 

2016/2017. Penelitian dilaksanakan 

selama dua minggu, tanggal 8 

Agustus -21 Agustus 2016. 

4. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan 

dalam penilitian ini berupa Silabus, 

Posttest, Lembar Aktivitas Guru, 

Lembar Aktivitas Siswa, dan RPP. 

Sebelum instrumen digunakan, 

terlebih dahulu diadakan validitas 

instrument kepada dua orang, 

terdiri dari satu orang bergelar 

master matematika, dan satu orang 

guru SMA bergelar sarjana. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Sebelum melaksanakan penelitian 

terlebih dahulu peneliti memvalidasikan 

instrumen penelitian ke validator, yaitu 

dosen matematika Stara-Dua dan guru 

matematika Strata-Satu. Dari hasil validasi 

diperoleh rata-rata hasil yaitu silabus 

sebesar 87,91, posttest sebesar 78,34, 

lembar aktivitas guru sebesar 85,58, 

lembar aktivitas siswa sebesar 86,54, dan 

RPP sebesar 75,83. Dari hasil yang di 

dapatkan diperoleh bahwa instrumen 

penelitian valid untuk di uji cobakan sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan. 

Setelah instrumen yang di validasi 

mendapat hasil yang valid untuk di uji 

cobakan, peneliti melakukan uji validitas 

dan reliabelitias instrumen tes. Adapun 

hasil dari uji validitas dan uji reliabelitas 

yang di bantu program SPSS 21 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1 

Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba 

Data No 

Soal 

Jumlah Kriteria Prosentase 

(%) 

Postest 1a,1b,

2a,2b,

3,4,5 

7 Valid 100 

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Reliabilitas Soal Uji Coba 

Data Alpha Keterangan 

Postest 0,774 Reliabel 

 

Dari tabel di atas menunjukkan 

instrumen tes valid dan reliabel, Sehingga, 

soal pretest dan postest dapat di uji 

cobakan. 

Selanjutnya, dari penjelasan di atas 

yang sudah sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan maka peneliti melaksankan 

penelitian. Adapun hasil yang diperoleh 

adalah sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa atau posttest  

diperoleh 76% siswa masuk kategori 

sangat baik, 24% siswa masuk kategori 

baik, dan 0% pada kategori lainnya. 
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Setelah mendapat hasil posttest peneliti 

penguji normalitas dan homogenitas 

yang bertujuan untuk syarat melakukan 

uji hipotesis. Hasil dari uji normalitas 

dan homogenitas yaitu : 

Tabel 3 

Hasil Analisis Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 EKSPERIMEN 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 82,30 

Std. 

Deviation 

5,293 

Most Extreme Differences 

Absolute ,123 

Positive ,123 

Negative -,067 

Kolmogorov-Smirnov Z ,613 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,847 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Gambar 1 

Grafik Uji Normalitas SPSS 21  

Berdasarkan hasil tabel dan grafik di 

atas menujukkan nilai sig 0,847. Hal ini 

menunjukkan nilai sig > 0,05 sehingga 

data berdistribusi normal. 

Adapun dalam uji homogenitas 

diperoleh : 

 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
DATA  

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

,001 1 48 ,971 

Dari tabel di atas terlihat nilai sig data 

pretest dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah 0,971. Hal ini menunjukkan 

nilai sig lebih dari 0,05. Dengan demikian 

diperoleh keputusan kemampuan 

pemcahan masalah siswa dari data pretest 

homogen. Hal ini menunjukkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

varians yang sama.  

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa yang 

dilaksanakan selama dua pertemuan 

diperoleh hasil 82,3% siswa aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

Dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh peneliti melakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji Independent 

Sample t test menggunakan bantuan SPSS 

21. Adapun hasil dari uji hipotesis tersebut 

adalah : 

 Hasil analisis data aktivitas siswa dalam 

model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) diperoleh hasil Sig. 

(2-tailed) adalah 0,000 sehingga Sig. (2-

tailed)  kurang dari 0,05, Dengan 

demikian demikian Aktivitas belajar 

siswa menggunakan model 

pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan Media Adobe Flash 

lebih baik dari pada menggunakan 

model pembelajaran CPS (Creative 
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Problem Solving) tanpa Media Adobe 

Flash 

 Hasil analisis uji hipotesis hasil belajar 

siswa diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

adalah 0,000 sehingga Sig. (2-tailed)  

kurang dari 0,05, Dengan demikian 

Hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan Media Adobe Flash 

lebih baik daripada menggunakan 

model pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) tanpa Media Adobe 

Flash. 

Dari hasil uji hipotesis di atas 

menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini 

terpenuhi. 

Berdasarkan hasil penelitian beserta 

analisisnya peneliti dapat menarik 

kesimpulan yaitu : 

1. Aktivitas belajar siswa dalam  Model 

Pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan media Adobe Flash 

pada pembelajaran matematika pokok 

bahasan Logaritma kelas X SMA 

Pawyatan Daha Kediri  terlaksana 

dengan baik. Hal ini terlihat dari rerata 

jumlah hasil dari dua pertemuan model 

pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan media Adobe Flash 

yaitu mencapai  82,3% dalam kategori 

baik. 

2. Hasil belajar siswa dalam  Model 

Pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) dengan media Adobe Flash 

pada pembelajaran matematika pokok 

bahasan Logaritma kelas X SMA 

Pawyatan Daha Kediri memperoleh 

hasil yang sangat baik. Hal ini terlihat 

dari hasil posttest  model pembelajaran 

CPS (Creative Problem Solving) 

dengan media Adobe Flash yaitu 

mendapatkan nilai rata-rata kelas 

sebesar 87,32 dalam kategori sangat 

baik. 

3. Aktivitas belajar siswa yang diajar 

menggunakan Model Pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan 

media Adobe Flash lebih baik daripada 

hasil belajar siswa  yang diajar 

menggunakan Model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) tanpa 

menggunakan media Adobe Flash. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil analisis data 

aktivitas siswa diperoleh rerata kelas 

sebesar 82,3 yang masuk pada kategori 

aktif. Sedangkan, hasil analisis data 

aktivitas siswa diperoleh rerata kelas 

sebesar 75,86 yang masuk pada kategori 

cukup aktif. Selain itu uji t-tes (Analisis 

Uji Independent sample test) 

menggunakan SPSS 21 memperoleh 

nila sig (2-tailed) yaitu 0,000. Dengan 

demikian H1 diterima dan H0 ditolak 

yang berarti Hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan 

Media Adobe Flash lebih baik dari pada 

menggunakan model pembelajaran CPS 
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(Creative Problem Solving) tanpa 

Media Adobe Flash. Dari hasil analisis 

data aktivitas siswa tersebut, maka 

dapat disumpulkan bahwa aktivitas 

belajar siswa yang diajar menggunakan 

Model Pembelajaran CPS (Creative 

Problem Solving) dengan media Adobe 

Flash lebih baik daripada hasil belajar 

siswa  yang diajar menggunakan Model 

pembelajaran CPS (Creative Problem 

Solving) tanpa menggunakan media 

Adobe Flash pada materi logaritma di 

SMA Payatan Daha Kediri. 

4. Hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan Model Pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan 

media Adobe Flash lebih baik daripada 

hasil belajar siswa  yang diajar 

menggunakan Model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) tanpa 

menggunakan media Adobe Flash. Hal 

ini terlihat dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang menyatakan bahwa 

nilai sig(1-tiled) = 0,000 < 0,05, maka 

Ho ditolak. Artinya rata-ratahasil 

belajar kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Maka dapat 

disumpulkan bahwa, Hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) dengan 

Media Adobe Flash lebih baik dari pada 

menggunakan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) tanpa 

Media Adobe Flash. 
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